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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan Transliterasi

Arab-latin dalam penyusunan skripsi

ini

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun

1987 dan No. 0543b/U/1987. secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Keterangan

Tidak dilambangkan

Be
Te
Es (titik di atas)
Je
Ha (titik di bawah)
Ka dan ha
De
Zet (titik di atas)
Er
Zet
Es
Es dan Ye

Es (titik di bawah)




De (titik di bawah)
Te (titik di bawah)
Zet (titik di bawah)
Koma terbalik (di atas)

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

Ha
Apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
Contoh:  J ¥ ditulis nazzala.
Oe ditulis bikinna,
C. Vokal Pendek
Fathah () ditulis a, Kasrah (__ ) ditulis i, dan Dammah (" ) ditulis u.

Contoh : sl ditulis afmada.
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G4 ditulis rafiga.
L= ditulis saluha

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i dan bunyi u panjang ditulis
U, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

1. Fathah + Alif ditulis a
Pt ditulis 7ala
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i
Gl ditulis misag
3. Dammah + Wawu mati ditulis u
Jsal ditulis usu/
E. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai
s> N ditulis azZuhaili
2. Fathah + Wawu mati ditulis au
Gsb  ditulis faug.
F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.

Contoh : 4aall 4y ditulis Raudah al-Jannah.
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G. Hamzah

1.

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.

Ol ditulis /nna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ).

el ditulis wat’un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya.

by ditulis rabd b

Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (7).

05256 ditulis 22 khuzdna.

H. Kata Sandang Alif + Lam

1.

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.

s &l ditulis atBagarabh.

Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan.

Ll ditulis anMNisa’,

Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan

dengan yang berlaku di sana seperti: Kazi (gadi).
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ABSTRAK

Sikap hidup nrimo merupakan sikap hidup yang dipakai oleh banyak
orang jawa, terutama oleh para pedagang plaza parakan, yang notabenya juga
“orang jawa’. Sikap hidup nrimo ini dalam masyarakat sering dianggap sebagai
sikap hidup yang negatif dalam masyarakat. Padahal dalam kehidupan sehari-hari,
sikap hidup nrimo merupakan sikap hidup yang positif. Dalam sikap hidup nrimo
tidak semata-mata menerima sesuatu dengan apa adanya, akan tetapi menerima
sesuatu yang telah ditakdirkan oleh Allah setelah berusaha dengan keras dan
dibarengi dengan do’a.

Seperti yang dilakukan oleh para pedagang di Plaza Parakan yang
meyakini bahwa dalam menjalani kehidupan di dunia, Allah telah memberikan
garis-garis nasib yang berbeda-beda antara manusia yang satu dengan manusia
yang lainnya. Akan tetapi nasib yang telah digariskan oleh Allah tidaklah akan
turun dengan tibatiba, akan tetapi harus ada usaha dari manusia untuk
mendapatkan nasib yang telah digariskan tersebut, yaitu dengan ikhtiar dan do’a.

Dengan menjalankan mujahadah yang dilakukan setiap selapan hari sekali
yaitu pada hari sabtu pahing, para pedagang ini mengadakan do’ a yang dilakukan
bersama-sama dengan mengharapkan agar dimudahkan dalam menjalani hidup di
dunia ini, terutama dalam menjalani usaha (berdagang) dan juga mengharapkan
agar diperbanyak rezekinya.

Dengan menggunakan studi analisis deskriptif-interpretatif, penelitian ini
menggambarkan tentang interpretas mujahadah selapanan plaza tersebut yang
tergambar dalam sikap hidup nrimo para pedagang Plaza Parakan, terutama dalam
sikap keseharian mereka dalam berdagang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada implementasi dari pelaksana
mujahadah selapanan plaza terhadap sikap hidup para pedagang Plaza Parakan.
Hal ini terlihat dalam etos kerja, perilaku hidup hemat, perilaku dalam berdagang
dan hutang piutang yang dilakukan oleh pra pedagang Plaza Parakan dalam
berdagang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di Indonesia dengan iklimnya yang tropis dan tanahnya yang subur,
sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Begitu juga
dengan daerah Parakan yang terletak di antara lereng Gunung Sindoro-
Sumbing, rata-rata masyarakatnya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari dengan bertani, baik petani tanaman pangan (padi dan jagung) maupun
komoditas lain yang menjadi ciri khas parakan, yaitu tembakau. Selain petani,

profesi nomer dua masyarakat Parakan adalah sebagai pedagang®.

Walaupun mata pencaharian pedagang ini bukan mayoritas, tetapi
banyak masyarakat Parakan yang berprofesi sebagai pedagang. Pada
umumnya para pedagang ini adalah perempuan. Sebagai ibu rumah tangga dan
untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Perempuan-
perempuan tersebut berdagang untuk mencari tambahan penghasilan. Tempat
mereka berjualan di pasar-pasar tradisional, salah satu pasar tradisional yang
ada di kota Parakan adalah Plaza Parakan. Ada perbedaan lain dari Plaza
Parakan dengan pasar-pasar tradisional lainya (Pasar Legi dan Pasar Parakan)
yang juga ada di Parakan, adalah para pedagang di plaza ini hanya berjualan

hasil-hasil pertanian, seperti bawang merah, bawang putih, cabai, sayur-

! Wikipedia Indonesia, “Ensiklopedia Bebas Berbahasa Indonesia’} dalam
http://id.wikipedia. org/wiki/ Parakan_Temanggung, diakses tanggal 20 Juni 2008.



sayuran dan kedelai. Karena barang-barang yang mereka jual berupa hasil
pertanian, maka perdagangan merekapun menyesuaikan dengan musim panen,
kalau musim panen bawang merah maka mereka berdagang bawang merah,
kalau musim sayur-sayuran mereka bergati dengan berdagang sayur-sayuran
dan kalau musim kedelai mereka-pun berjualan kedelai. Kadang-kadang ada
juga pedagang yang menyimpan barang dagangannya sewaktu musim panen
untuk dijual pada waktu tidak musim panen, sehingga tidak tergantung pada
musim panen dan bisa mendapat keuntungan yang lebih, karena barang yang
di simpan sudah sedikit di pasar. Namun hal itu hanya dilakukan oleh

pedagang yang sudah mempunyai modal besar.

Saat musim panen, kegiatan jual-belipun terlihat sangat ramai. Para
petani yang datang membawa hasil panennya ke plaza langsung didatangi para
pedagang untuk dibeli hasil panennya dan dijual kembali. Kalau tidak musim
panen suasana plaza terlihat agak sepi. Kegiatannya hanya diisi oleh
pedagang-pedagang yang menuggu dalam plaza sambil mengobrol dengan

sesama pedagang.

Dengan berprofesi sebagai pedagang, aktifitas merekapun sehari-hari
dihabiskan di dalam plaza . Setiap pagi para pedagang ini sudah datang ke
plaza . Mereka tidak berasal dari satu kampung melainkan dari kampung-
kampung yang berbeda yang masih dalam wilayah Parakan. Setiap pagi
mereka sudah sampai di plaza . Kegiatan jual-belipun lagsung di laksanakan,
baik jual beli antara petani dengan pedagang atau sesama pedagang. Setelah

siang aktifitas di plaza sudah mulai sepi dan jual-belipun hanya di lakukan



antar pedagang. Sementara itu para pedagang tetap berada dalam Plaza
sampai sore untuk mempersiapkan dagangannya yang akan dijual pagi

harinya.

Apabila sedang tidak musim panen, aktifitas perdagangan menjadi
agak sepi. Para petani tidak punya hasil panen untuk dijual. Kegitan
perdagangan hanya dilakukan antar pedagang di plaza dan para pedagang
menjaga barang-barang dagangannya. Pada waktu tidak musim panen ini
untuk mencari barang dagangan para pedagang ini biasanya langsung
mendatangi para petani yang ada di kampung-kampung langsung untuk

membeli hasil panennya yang masih disimpan.

Sebagai seorang pedagang, aktifitas mereka banyak dihabiskan di
plaza . Berangkat pagi dan pulang sore harinya. Pekerjaan itu dilakukan
dengan tujuan untuk memenuhi biaya hidup keluarga mereka. Hal ini yang
menjadi tekanan dalam hidup mereka. Karena pengaruh tekanan ekonomi
yang harus terpenuhi, ditambah lagi dengan adanya kontruksi sosial yang ada
di dalam masyarakat yang menggeser pola kehidupan masyarakat, dengan
naiknya standar kehidupan masyarakat, dimana barang-barang yang tadinya
dianggap barang mewah (kebutuhan tersier: yang berupa TV, motor,
handphone dan lainnya ) menjadi barang yang biasa (dan menjadi kebutuhan
primer) sehingga setiap orang di tuntut untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
hal ini membuat sistem ekonomi yang semula bertahan dengan cara produksi
subsisten dan beroroentasi pada nilai kecukupan semata, mau tidak mau harus

beralih pada sistem ekonomi pasar yang mengarahkan manusia pada semangat



“tost benefit calculation>’sebagai landasan utama dalam berperilaku?,

Hal tersebut membuat para pedagang dituntut untuk selalu memenuhi
kebutuhan ekonomi yang semakin besar. Karena itu para pedagang terkurung
dalam lingkaran kemiskinan yaitu sebagai realitas kehidupan yang
kekurangan, lemah dan tidak berkecukupan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya, baik dalam pengertian spiritual maupun material®. Kemiskinan
dalam artian spiritual merupakan suatu perasaan yang ada didalam batin
dengan tidak pernah merasa puas terhadap apa yang telah dimilikinya, dimana
pada zaman yang semakin modern kehidupan konsumerime semakin kuat,
masyarakat selalu dituntut untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat pokok
(seperti makan, pakaian dan tempat tinggal), selain itu masyarakat juga harus
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang bersifat pendukung tetapi diangap oleh
masyarakat menjadi bersifat pokok. Sedangkan dalam artian material,
kemiskian yang ada dimasyarakat lebih bersifat ekonomis, kemiskianan itu
dikarenakan adanya ketidak seimbangan antara penghasilan dan kebutuhan

masyarakat sendiri, sehingga kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak terpenuhi.

Dalam keadaan seperti itu, agama juga sering dilupakan oleh mereka.
Dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, waktu mereka-pun
banyak dihabiskan untuk melakukan aktifitas kerja, sehingga waktu untuk

memenuhi kewajiban agama sering tersita. Para pedagang yang mayoritas

2 Ainur R. Sophiana (ed.), Etika Ekonomi, Politik: Elemen-Elemen Strategis
Pembangunan Masyarakat Islam ( Surabaya: Risalah Gusti, 1997 ), him. 11.

® Musa Asy #rie, Islam: Etos Kerja Dan Pemberdayaan Umat (Yogyakarta: Lesfi, 1997),
him. 26.



beragama Islam ini waktu untuk melakuka ibadah sering terlupakan, apalagi

pada saat perdagangan ramai.

Karena tekanan ekonomi tersebut membuat para pedagang menjadi
lebih sibuk bekerja, dimana dalam kehidupan yang menjadi ukuran hidup
berupa materi membuat para pedagang berpikiran materialistik dan bergaya
hidup individualis dan hedonis. Dengan pola hidup yang hanya didasari materi
ini membuat para pedagang ini selalu tidak tenang dan selalu dibayangi
perasaa  ketidakpastian, ketidakmampuan, dan kelangkaan dalam

mengembangkan usaha.

Kehidupan dengan tekanan tersebut telah membuat para pedagang
terasing dari hidupnya sendiri, hal ini yang mendorong para pedagang untuk
mencari alternatif-alternatif kehidupan yang bisa membawa ke pola kehidupan
yang lebih baik. Kesadaran bahwa dunia tidak pernah bisa dikejar terus karena
keinginan-keinginan manusia yang tidak pernah merasa terpuaskan, karena itu

harapanpun diharapkan bisa ditemukan dalam agama.

Kesadaran keberagamaan mulai menguat, walaupun dalam kehidupan
sehari-hari para pedagang tersebut mengejar materi sehingga agama sering
ditinggalkan dan mengalami kemerosotan spiritual, tetapi karena tekanan
kehidupan tersebut membuat para pedagang tidak pernah merasa tenang dalam
kehidupanya, hal ini yang menjadikan para pedagang lebih mencari dengan
cara yang sudah lama ditinggalkan yaitu praktek-praktek keagamaan, mereka

seringkali melakukan praktek-praktek keagamaan ini karena alasan-alasan



instrumental®. Agama tidak hanya di jalankan karena doktrin-doktrin agama
melainkan agama diangap bisa menghindarkan dari kehidupan yang hanya

mengejar materi yang tidak pernah ada ujung pangkalnya.

Di dalam dunia yang semakin modern ini, justru hanya membawa
manusia ke hehidupan yang materialistik, hedonis dan modernitas juga tidak
bisa menemukan makna dan tujuan hidup manusia di dunia ini yang
sebenarnnya, sehingga kecendrungan masyarakat yang semakin kuat untuk
mengamalkan agama sebagai pedoman dan pola perilaku kehidupan sehari-
hari yang semakin menonjol yang di tunjukan dengan gejala kesemarakan
agama®, hal ini dikarenakan masyarakat mencari jalan lain yang diangap bisa
membawa manusia ke kedamaian yang mereka cari. Karena itulah dalam
masarakat menguatnya aktifitas-aktifitas keagamaan seperti semaan al-Qur an,

istighotsah dan mujahadah.

Praktek-praktek keagamaan oleh para pedagang di Plaza Parakan,
Temanggung, Jawa Tengah ini diwujudkan dalam bentuk mujahadah atau
biasa di sebut oleh para pedagang dengan mujadahan yang diberi nama

mujadahan selapanan plaza. Mujahadah ini dilaksanakan setiap selapan hari

* Francis Fukuyama, The Greet Disruption: Hakekat Manusia Dan Rekonstitusi Tatanan
Social terj. Ruslani (Yogyakarta: Qalam, 2002), him. 386.

® Haedar Nashir, Agama Dan Krisis Manusia Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him, xiv. Dalam buku ini, Haedar Nashir, menyebutkan ada tiga fenomena menarik tentang
kehidupan keagamaan di Indonesia, pertama, makin tingginya semangat para cendekiawan dan
tokoh agama untuk membumukan ajaran agama dalam kehidupan aktual masyarakat dan bangsa.
Kedua, kecendrungan yang makin kuat dalam masyarakat dalam mengamalkan agama sebagai
pedoman dan pola perilaku kehidupan sehari-hari yang secara menonjol di tunjukan oleh gejala
kesemarakkan beragama. Ketiga, semakin meluasnnya kecendrungan pengembangan model-model
aksi emansipatoris dan munculnya lembaga-lembaga pengembangan swadaya masyarakat yang
menawarkan gerakan-gerakan pengembangan masyarakat yang membawa semangat
keberagamaan.



sekali (atau 45 hari sekali) yaitu setiap hari sabtu pahing.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, membuat penulis tertarik untuk
meneliti lebih jauh tentang pelaksanaan Mujahadah selapanan Plaza dan

implementasi dari pelaksanaan mujahadah tersebut.

B. Rumusan Masalah
Untuk menghindari pelebaran pembahasan dan untuk mendapatkan
pembahasan yang sistematis dan terfokus, maka penulis merasa perlu memberi
batasan-batasan permasalahan yang akan dikaji dalam penulisan skripsi ini.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas setidaknya penulis bisa
merumuskan masalah untuk bisa dijadikan sebagai pijakan penelitian lebih
lanjut lagi. Adapun rumusan masalah tersebut adalah:
1. Bagaimana implementasi mujahadah selapanan pedagang di Plaza
Parakan?
2. Bagaimana implikasi mujahadah selapanan tersebut terhadap sikap hidup

nrimo para pedagang Plaza Parakan?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui bagaimana implementasi mujahadah selapanan pedagang

di Plaza Parakan.



b. Mengetahui implikasi mujahadah selapanan tersebut terhadap sikap hidup
nrimo para pedagang Plaza Parakan.
2. Kegunaan Penelitian
Meningkatnya keberagamaan dalam masyarakat merupakan
fenomena yang cukup menarik untuk di teliti, dalam penelitian ini penulis
mencoba melihat implementasi dari pelaksanaan mujahadah selapanan
plaza terhadap sikap hidup nrimo pedagang Plaza Parakan dalam
kehidupan keseharian mereka dalam berdagang. Adapun hasil dari
penelitian ini diharapkan:
a. Bisa bermanfaat untuk sumbangan ilmiah bagi khazanah ilmu
pengetahuan khususnya di bidang Sosiologi Agama.
b. Dapat dimanfaatkan untuk kajian-kajian kegiatan yang lebih spesifik
atau yang belum terungkap melalui penelitian ini.
c. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) dalam

program studi Sosiologi Agama.

D. Tinjauan Pustaka
Kalau Kita lihat dari judul penelitian ini secara garis besar, maka sudah
banyak penelitian-penelitian yang dilakukan oleh para peneliti sosial
mengenai pelaksanaan mujahadah dan pengaruhnya bagi masyarakat. Namun
belum ada penelitian yang secara spesifik mengkaji atau meneliti sesuai

dengan judul yang ingin diteliti oleh penulis sendiri.



Adapun hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh para peneliti sosial
lainnya yang ditemukan oleh penulis antara lain. Dalam skripsi yang ditulis
oleh Sugiyanto (2007), Fakultas Ushuluddin Jurusan Sosiologi Agama,
dengan judul perilaku Ekonomi Pengikut Jam’iyah Ta’lim Wal Mujahadah
Jum’at Pon Krapyak Yogyakarta, dalam skripsi ini dijelaskan bahwa kegiatan
mujahadah yang diikuti oleh Jam’iyah ta’lim wal mujahadah jumat pon
Krapyak Yogyakarta berpengaruh terhadap perilaku ekonomi anggota-
anggotanya dari segi motivasi kerja dan etos kerja mereka.

Kedua skripsi yang ditulis oleh Solihin, Fakultas Ushuluddin Jurusan
Sosiologi Agama, dengan judul Mujahadah Kamis Wage Pondok Pesantren
Sunan Pandan Aran Dan Perubahan Sosial Di Dusun Candi Winangun,
Sardono Harjo, Nglaglik, Sleman, Yogyakarta, dalam skripsi ini Solihin
menjelaskan bagaimana mujahadah kamis wage pondok pesantren Sunan
Pandan Aran, keagamaan, tradisi atau kebudayaan dan pengaruhnya terhadap
kondisi ekonomi dan pendidikan masyarakat dusun Candi Winangun, Sardono
Harjo, Nglaglik, Sleman, Yogyakarta yang ternyata terjadi perubahan yang
positif.

Kemudian skripsi  Masrullah, Fakultas  Ushuluddin  Jurusan
Perbandingan Agama, Jam’iyah Ta’lim Wal Mujahadah Jum’at Pon Di
Tengah Isu Modernitas Dan Pruralitas. Dalam skripsi ini dijelaskan
bagaimana sikap dan pandangan masyarakat pengikut jam’iyah ta’lim wal
mujahadah jum®at pon terhadap munculnya diskursus modernitas dan

pruralitas yang semakin merebak di Indonesia terutama di Yogyakarta dan
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bagaimana peran Jam’iyah Ta’lim Wal Mujahadah Jumat Pon terhadap
hubungan antar agama.

Skripsi Ahmad Sulton, Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis yang
berjudul Ritual Mujahadah ’Padang Jagat™ (Living Qur’an Pada Jam’iyyah
Ta’lim Wal Mujahadah Jum’at Pon ”’Padang Jagat™ Di Pondok Al-Munawir
Krapyak, Yogyakarta, dalam skripsi ini Ahmad Sulton mengkaji tentang
fenomena dalam agama Islam dengan adanya Al-Quran, yaitu bagaimana
suatu masyarakat atau organisasi menyikapi dan memberlakukan Al-Qur an,
terutama jam’iyyah ta’lim wal mujahadah jum’at pon ’padang jagat’ di
pondok al-munawir krapyak, Yogyakarta dengan membaca suatu ayat secara
berulang-ulang.

Skripsi Ahmad Mubarok, Fakultas Dakwah, dengan judul Aspek-Aspek
Dakwah Dalam Kegiatan Mujahadah Di Desa Krumpakan, Kajaran,
Magelang, Jawa Tengah, dalam skripsi ini dijelaskan tentang aspek-aspek
dakwah yang terkandung dalam pelaksanaan mujahadah yang dilaksanakan di
desa Krumpakan, Kajaran, Magelang, Jawa Tengah baik dakwah dalam segi
keagamaan maupun dalam aspek-aspek yang berupa nilai-nilai sosial
masyarakat.

Kemudian skripsi yang disusun oleh Tugiyanto, mahasiswa Fakultas
Dakwah, yang berjudul Aktifitas Pengajian mujahadah Al-Fatah Dalam
Membina Umat Islam Di Yogyakarta, dalam skripsi ini Tugiyanto melihat

peran pengajian mujahadah Al-Fatah dalam melaksanakan pembinaan tentang
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masyarakat Islam yang bertujuan untuk merubah tatanan kehidupan umat
beragama.

Skripsi Hima Naili Hidayah, Fakultas Dakwah, Pembinaan Agama
Islam Melalui Mujahadah Dalam Bentuk Sholat Hajat Dan Dzikir Di Pondok
Pesantren Asrama Perguruan Islam (PAI) Kecamatan Mayan, Kabupaten
Jepara, yang melihat pembinaan spiritual keagamaan melalui sholat hajat dan
dzikir di pondok pesantren asrama perguruan Islam (PAI) Kecamatan Mayan,
Kabupaten Jepara dalam meningkatkan dalam meningkatkan aktifitas
keagamaan serta merubah perilaku yang bersifat konservatif ke yang bersifat
konstektual terhadap masyarakat.

Skripsi yang disusun oleh Kusmiyati, Fakultas Tarbiyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Psikoterapi Islam Terhadap Kenakalan Remaja
Jam’iyyah Ta’lim Wal Mujahadah Jum’at Pon Krapyak, Yogyakarta
(Tinjauan Materi Dan Metode), skripsi ini menerangkan tentang problem yang
terjadi dalam diri remaja ditengah benturan budaya modern dimana
kebudayaan yang semakin menglobal yang menimbulkan kenakalan pada
remaja, dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa materi dan metode
yang digunakan jam’iyyah ta’lim wal mujahadah jumat pon Krapyak,
Yogyakarta yang dipahami melalui kacamata psikologi agama ternyata
memiliki manfaat yang besar bagi terapi terhadap kenakalan remaja.

Kemudian skripsi Anita Sahara, Fakultas Syariah, dengan judul
Pengaruh Mujahadah Terhadap Ketenangan Jiwa, dalam skripsi ini

diterangkan bagaimana mujahadah yang dilakukan terhadap ketenangan jiwa,
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di dalam skripsi ini ternyata didapatkan hasil yang positif pada pemahaman
aspek-aspek mujahadah terhadap pengaruhnya pada ketenangan jiwa.
Berdasarkan studi kepustakaan tersebut, peneliti menemukan banyak
penelitian sosial yang mengkaji pelaksanaan mujahadah, namun dalam
penelitian yang penulis temukan berisi mengenai pelaksanaan mujahadah dan
hubungannya dengan psikologi jamaah mujahadah tersebut, walaupun ada
penelitian yang meneliti tentang dampak pelaksanaan mujahadah dan
berpengaruh terhadap perilaku ekonomi anggota-anggotanya dari segi
motivasi kerja dan etos kerja mereka. Namun penulis tidak menemukan
penelitian yang meneliti tentang pelaksanaan mujahadah dan implementasinya
dari pelaksanaan mujahadah dalam masyarakat. Karena itu, penulis menilai
bahwa judul yang akan di angkat untuk dijadikan skripsi ini belum ada yang

menyamai dan layak untuk diteruskan dan dikembangkan.

E. Kerangka Teori
Masyarakat modern sering diasumsikan sebagai masyarakat yang
penuh syarat dengan kemampuan sains dan teknologi dalam kehidupan sehari-
hari sehingga dapat dikatakan sebagai masyarakat yang teknikalistik
(technicalistic society). Peradaban sains dan teknologi telah mengubah pola
pemikiran dan kehidupan klasik atau tradisional ke arah kehidupan yang serba

modern®,

® Chumaidi Syarief Romas, Tantangan Agama Dalam Abad Modern, Jurnal llmiah
Sosiologi Agama Dan Perubahan Sosial, Vol. I, No. 1, Juni 2007, him. 89.
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Dalam modernitas dimana ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan sehingga berpengaruh sangat
besar juga terhadap kehidupan manusia. Pengaruh inilah yang merupakan
penyebab manusia semakin terbiasa menggunakan metode-metode empirik
berdasarkan penalaran dan efisiensi dalam menghadapi permasalahan-
permasalahan manusia’ daripada menggunakan pendekatan agama. Atau bisa
dikatakan dalam kondisi yang semakin modern seperti sekarang ini peranan
agama dan kepercayaan semakin tercabut dari masyarakat?, atau agama telah
mengalami dekadensi.

Keadaan yang seperti ini menimbulkan hubungan yang renggang atau
“tlingin>” diantara anggota masyarakat® sendiri. Hal semacam ini yang
menimbulkan perasaan ketidakpastian, ketakutan, putus asa, fatalisme dan
kehilangan harapan, atau yang dikatakan Berger, dengan mimpi buruk yang
sempurna dimana individu hidup dalam dunia yang amburadul, kehilangan
kepekaan dan kegilaan®®.

Sebagai reaksi dari kenyataan itu, kerinduan masyarakat modern untuk

kembali kepada nilai-nilai agama dan pegangan spiritual mulai dicari untuk

" Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masarakat terj. Abdul Muis Naharong (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 50.

& Johanes Mardimin, Tranformasi Budaya Menuju Masarakat Indonesia Modern
(Yogyakarta: PT kanisius, 1994), him. 52.

® M. Rusli Karim, Agama,modernisasi dan Sekulerisasi (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1993), him. 7.

10 Ridwan Al-Makassary, Kematian Manusia Modern: Nalar Dan Kebebasan Menurut C.
Wright Mills (Yogyakarta: Ull Press,2000), him. 41.
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berlindung terhadap agama sebagai sarana untuk menentramkan jiwa''.
Melihat semakin besarnya minat masyarakat mempelajari masalah keagamaan
ini sejalan dengan usaha para penganut keagamaan sesuai dengan perubahan
yang terjadi dalam masyarakat modern'?>. Dalam hal ini agama berfungsi,
seperti apa yang dikatakan oleh Peter L. Berger, sebagai kanopi suci (the
sacred canopy) dari chaos yang disebabkan dunia modern, agama ibarat langit
suci yang teduh dan melindungi kehidupan. Dengan agama, manusia menjadi
memiliki makna hidup, tempat bergantung, bahagia, memiliki rasa damai dan
ketentraman hidup™.

Seperti yang dilakukan oleh para pedagang di Plaza perakan. Dalam
menghadapi tekanan kehidupan mereka melakukan mujahadah selapanan
plaza . Mujahadah sendiri secara bahasa berasal dari kata bahasa arab yang
mempunyai makna berjuang™®, sama artinya dengan jihad, yang berarti
berjuang. Tetapi berjuang disini tidak diartikan dengan berjuang dengan
mengangkat senjata atau berperang, akan tetapi berjuang melawan hawa nafsu

yang tidak baik, berjuang ini yang disebut dengan mujahadah™. Melawan

1 Azyumardi Azra, Esai-Esai Intelektual Muslim Dan Pendidikan Agama (Jakarta:

Logos, 1999), him. 106

12 Roland Robertson (ed.), Agama Dalam Analisa Dan Interpretasi Sosiologis terj.

Ahmad Fedyani (Jakarta: Rajawali,1992), hIm.xvii.

13 Peter L. Berger, Kabar Angin Dari Langit: Makna Teologi Bagi Masyarakat Modern

(Jakarta: LP3ES, 1992), him. xvi.

1 Mahmud Yusuf, Kamus Arah-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah/

Penafsiran Al-Qur an, 1972), him. 39.

15 Ali Usman, Pola Pembinaan Akhlak (Bandung: CV Diponegoro, 1975), him. 24.
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hawa nafsu disini dilakukan dengan mendekatkan diri kepada Allah. Dalam
melawan hawa nafsu ini terdapat tahapan-tahapan yang harus dilalui yakni:
a. Keimanan
Mujahadah diawali dengan keimanan kepada Allah SWT berikut ke-
Esaan-Nya dan mengakui bahwa Nabi Muhammad SAW benar-benar
utusannya.
b. Menegakkan syariah
c. Program ruhaniyah yang teratur, dan
d. Perenungan jiwa yang teratur
Sedangkan dalam ritual mujahadah ada beberapa rukun-rukun yang
harus dilalui, yakni:
a. Al-‘Uzlah (mengasingkan diri)
b. As-Sumtu (berdiam diri)
c. Al-Ju’(lapar)
d. As-Saharu(menjaga)'®
Terdapat dua landasan analisis di balik munculnya tren spiritualitas
belakangan ini. pertama, dari sudut pandang psikologi sosial, kebutuhan akan
jalan spiritual merupakan konsekuensi penderitaan psikis masyarakat yang
tertekan oleh krisis ekonomi. kedua, dari sudut pandang anti-religious

intellectualism yang menganggap tren belakangan ini sebagai upaya

16 said Hawa, Jalan Rohani terj. Drs. Khoirul Rafie dan Ibnu Thoha Ali (Bandung:
Mizan, 1996), him. 154.
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popularisasi aliran mistikisme yang esoterik!’. Dalam masyarakat yang
semakin modern seperti ini yang menjadi pendorong munculnya spiritualitas
lebih bisa dianalisis lewat teori yang pertama yaitu karena kondisi mental
spiritual masyarakat dan perkembangan sosial, ekonomi, dan politik dunia
modern. Dalam diri manusia terdapat potensi dan kecenderungan yang
berorientasi pada obyek pemikiran dan kontemplasi pada realitas di luar
wilayah materi, yang biasa disebut realitas spiritual. Seiring kenyataan ini,
bisa dikatakan bahwa kebutuhan akan spiritualitas bagi masyarakat akan
semakin signifikan. masyarakat dewasa ini dimana nilai-nilai, tujuan hidup,
dan kesadaran bahwa diri mereka adalah bagian kecil dari sesuatu yang jauh
lebih besar sebagai ciptaan Tuhan, telah menjadi dasar dari pengembangan
kepribadian yang sangat menentukan kebahagiaan hidup lahir dan batin
mereka di tengah dinamika dunia modern®®,

Agama sebagai sistem keyakinan berisikan ajaran dan petunjuk bagi
penganutnya supaya selamat dalam hidupnya tidak saja di dunia tetapi juga
selamat di aherat nantinya. Nilai-nilai yang ada dalam agama ini yang, dalam
analisa Peter L. Berger, di obyektifikasi oleh masyarakat melalui bentuk-
bentuk ritual. Umat manusia lupa, maka mereka harus diingatkan berkali-kali
dan ritual religius merupakan instrumen penting dalam proses penggingatan

ini*®. James L.cox mendefinisikan ritual sebagai dramatisasi secara berulang-

7 Anto Dwiastoro, “Spiritualitas Perkotaan®? dalam http://aindra.blogspot.com /2008/03/
spiritualitas-perkotaan.html, diakses tanggal 24 Agustus 2008.

'8 Anto Dwiastoro, “Spiritualitas Perkotaan®”

!9 peter L. Berger, Langit Sici, Agama Sebagai Realitas Sosial terj. Hartono (Jakarta:
LP3ES, 1991), him. 49.
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ulang dan bersifat simbolik yang mengarahkan perhatian ke suatu tempat
dimana hal-hal yang sakral memasuki kehidupan yang karenanya memberikan
identitas kepada orang-orang yang melakukannya dalam drama itu, dengan
mentranformasikan mereka, sembari mengkomunikasikan makna sosial secara
verbal maupun non-verbal, dan memberikan pandangan mengenai bagaimana
dunia itu seharusnya diperlakukan®.

Hal demikian itu mendorong manusia untuk berbuat asketisme. Namun
bukannya asketisme dengan pengertian meninggalkan kelezatan keduniaan
dan menjauhi materi. Melainkan menunjuk pada komitmen untuk menolak
kesempatan (atau sangat membatasi diri) untuk menuruti keinginan fisik atau
indrawi atau kenikmatan yang bersifat materialistik untuk mengejar suatu
tujuan yang “lebih tinggi*atau yang bersifat spiritual®.

F. Metode Penelitian
Dalam setiap penelitian atau penulisan ilmiah baik itu makalah, paper,
skripsi, tesis dan sebagainya dibutuhkan suatu metode agar dapat diakui
sebagai sebuah karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Metode
penelitian sendiri berarti cara yang harus dilalui dalam rangka pendalaman

terhadap obyek yang akan dikaji®?, jadi metode penelitian juga digunakan

2 Jan Richard Netton, Dunia Spiritual Kaum Sufi: Harmonisasi Antara Dunia Mikro Dan
Makro (Jakarta: SRIGUNTING, 2001), him. 263.

2! Doyle Paul Johnso, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern Jilitl terj. Robert M. Z.
Lawang (Jakarta; PT Gramedia Pustaka Utama, 1994), him. 239.

22 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitia Masyarakat (Bandung: CV Transito,
1982), him. 7.
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untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian agar didapatkan
suatu hasil penelitian yang optimal, sistematis, metodis dan bisa di
pertanggung jawabkan secara ilmiah.

Dalam penelitian sosial keagamaan terdapat dua bentuk penelitian,
yaitu, pertama, penelitian terhadap ajaran, gagasan, dan produk pemikiran
agama itu sendiri. Bentuk penelitian seperti ini bisa dikatakan sebagai
penelitian agama (research on religion) Dan yang kedua, penelitian terhadap
rangkaian peristiwa, institusi, organisasi dan pola perilaku dalam umat Islam,
penelitian seperti ini dikatakan penelitian keagamaan (religious research).

Melihat bahasan dalam skripsi yang berjudul “Mujahadah Dan Sikap
Hidup Nrimo Pedagang Di Plaza Parakan, Kec. Parakan, Kab. Temanggung™;
maka penelitian ini dapat digolongkan dalam penelitian yang kedua yaitu
penelitian keagamaan (religious research), di sini agama dilihat sebagai
system keagamaan dan agama dipahami sebagai gejala sosial (fenomena
sosial) yang dialami oleh pemeluk agama tertentu. Dengan memahami
fenomena yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah?*. Dalam penelitian ini

mencoba untuk menggambarkan secara deskriptif-intepretatif yaitu dengan

2 Abd. Rachman Assegaf, Desain Riset Sosial-Keagamaan (Pendekatan Integrative-
Interkonektif) (Yogyakarta;: CDIE dan Gama Media, 2007), him. 2 .

2 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005),
him. 6.
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cara bekerja dalam setting yang alami, yang berupaya untuk memahami,
memberi tafsiran pada fenomena yang dilihat, dalam hal ini pelaksanaan
mujahadah selapanan plaza , dari arti yang diberikan orang-orang® atau para
pedagang, yang dilakukan secara intensif, terarah dan mendalam.
1. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, subyek penelitian merupakan subyek
tempat data dapat diperoleh?®, dalam hal ini subyek juga bisa diartikan
orang yang dipakai untuk percobaan®’ atau orang yang memberikan
informasi atau keterangan yang berkaitan dengan persoalan yang akan
diteliti (informan) guna mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan
dengan hal yang akan di teliti. Maka dalam penelitian ini yang menjadi
subyek adalah para pedagang di Plaza Parakan, Kec. Parakan, Kab.
Temanggung, Jawa Tengah yang tergabung dalam jamaah mujahadah
selapanan plaza. Dan yang menjadi obyek atau dalam penelitian ini
diartikan sebagai yang menjadi pokok masalah?® adalah implementasi dari
pelaksanaan mujadahan selapanan plaza terhadap sikap hidup nrimo

pedagang Plaza Parakan.

% Agus Salim, Teori Dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: PT Tiara Wacana,
2001), him. 5.

% guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 114.

7 pijus A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya:
ARKOLA, 1994), him. 730.

% Pjus A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, him. 531.
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Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Plaza Parakan,
Kec. Parakan, Kab. Temanggung, Jawa Tengah. Dimana plaza ini
merupakan tempat para pedagang tersebut melakukan aktifitas ekonomi
(berdagang), di Plaza ini para pedagang berinteraksi dan membentuk
sebuah komunitas yang merasa sama dalam bidang pekerjaan (berdagang),
status sosial dan ekonomi, yang dalam perkembangannya membentuk
sebuah jama ‘ah mujahadah yang diberi nama mujahadah selapanan plaza.

2. Metode Pengumpulan Data

Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk memperoleh data dan
informasi sebanyak-banyaknya tentang suatu masalah yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini penulis untuk memperoleh data dan informasi tentang
keberagamaan para Pedagang Di Plaza Parakan, Temanggung, Jawa
Tengah akan menggunakan metode:

a. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan cara mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis mengenai fenomena-fenomena yang
diselidiki®®. Cara yang digunakan disini adalah participant
observer yaitu dengan cara berinteraksi secara langsung dengan
subyek di lapangan, yang dalam penelitian ini adalah para
pedagang di Plaza Parakan. Dan mengamati serta mencatat
fenomena atau data yang berhubungan dengan obyek penelitian

yang akan diteliti.

% gutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1968), him. 136.
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b. Interview (Wawancara)

Interview adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan kepada responden atau pihak-pihak yang relevan untuk
diwawancarai. Dalam hal ini responden bisa subyek dari penelitian
serta pihak-pihak yang relevan dengan topik penelitian. Maksud
dari wawancara antara lain mengenai orang, kegiatan, organisasi,
perasaan, motivasi dan lain sebagainya®, dengan metode ini
penelitian menjadi mudah untuk menafsirkan data-data yang
sebelumnya diperoleh melalui observasi serta dapat digunakan
untuk menginterpretasi dari hal-hal yang disampaikan oleh pihak-
pihak yang diwawancarai.

Menurut Denzim & Lincoln (1994: 353), Wawancara dalam
penelitian kualitatif adalah percakapan, seni bertanya dan
mendengar (The art of asking and listening)®*. Artinya, perlu
kreativitas peneliti yang melakukan wawancara dalam melakukan
wawancara dengan informan. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan data yang dapat dijadikan bahan penelitian. Selain itu
juga wawancara merupakan cara yang sangat mengenal dalam
penelitian lapangan karena peneliti memperoleh informasi

langsung dari sumbernya®.

% |exy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, him. 136.

31 Moh. Soehadha, “Pengantar Metode Penelitian Sosial Kualitatif; Buku Daras,
Yogyakarta, 2004, him. 48.

%2 Herman Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia, 1992), him. 70.
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Dalam hal ini wawancara diharapkan bisa mendapatkan data
dari sumbernya secara langsung dengan mendatangi nara sumber
(pedagang) satu persatu untuk mengajukan pertanyaan kepada
mereka sesuai dengan tema penelitian ini. Sedangkan cara yang
dipakai adalah instructure interaktif yaitu peneliti mengajukan
pertanyaan secara bebas kepada informan yaitu para pedagang
Plaza Parakan yang mengikuti mujahadah selapanan Plaza agar
dapat diperoleh data yang lebih kaya dan bervariasi tentang hal-hal
yang berhubungan dengan obyek penelitian yang sudah di sebutkan
di atas.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data atau
variabel-variabel yang berupa catatan, buku-buku, surat kabar,
majalah, foto dan sebagainya®. Data disini merupakan arsip-arsip,
seperti data jumlah pedagang di Plaza Parakan, peta Plaza Parakan,
daftar hadir pelaksanaan mujahadah dan arsip-arsip yang
berhubungan dengan tema penelitian ini. Dalam penelitian ini
dokumentasi digunakan untuk memperkuat data-data yang
didapatkan dari hasil observasi dan wawancara.

3. Metode Analisis Data
Setelah terkumpul data maka langkah selanjutnya yang harus
diambil dalam penelitian adalah analisis data, analisis data merupakan

upaya untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu, him. 236.
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interview, dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman tentang
obyek dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.

Proses analisis data mencakup tiga sub proses, pertama Reduksi
Data, yaitu proses menyseleksi dan memfokuskan data dari catatan
lapangan (field note) dan mengambil data-data yang diperlukan sesuai
dengan obyek penelitian. Kedua Display Data, yaitu mengkaitkan
hubungan-hubungan tertentu antara data yang satu dengan data lainnya.
Dan yang ketiga Verifikasi Data, yaitu melakukan penafsiran (interpretasi)
terhadap data, sehingga data yang telah diorganisasikannya itu memiliki

makna.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan skripsi ini, maka akan
diuraikan beberapa bab yang sudah tersusun berdasarkan sub pembahasannya.
Adapun bab-bab yang akan diuraikan dalam tulisan ini adalah:

Bab | adalah pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il berisi gambaran umum Plaza Parakan, yang meliputi sejarah
berdirinya Plaza Parakan, kondisi geografis, aksesbilitas wilayah, serta kondisi
pedagang Plaza Parakan.

Bab Il berisi tentang mujahadah selapanan Plaza Parakan, yang

meliputi sejarah berdirinya, kepengurusan dan pelaksanaannya.
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Bab IV tentang sikap nrimo pedagang di Plaza Parakan yang meliputi,
pengertian sikap hidup nrimo dan sikap hidup nrimo pedagang Plaza Parakan
dari implementasi mujahadah selapanan Plaza tersebut.

Bab V adalah bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran
yang merupakan penutup. Dan sebagai pelengkap dari skripsi ini memuat

daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian implementasi mujahadah selapanan

pedagang di plaza perakan terhadap sikap hidup nrimo pedagang Plaza

Parakan yang sudah dipaparkan dalam pembahasan diatas, maka penulis dapat

menyimpulkan bahwa:

1.

Implementasi mujahadah selapanan plaza yang dilaksanakan oleh para
pedagang Plaza Parakan setiap hari sabtu pahing berimplikasi terhadap
kehidupan sehari-hari para pedagang tersebut. Implikasi dari pelaksanaan
mujahadah selapanan plaza tersebut terlinat dalam sikap hidup nrimo
pedagang Plaza Parakan terutama sikap dalam berdagang. Dari
pelaksanaan mujahadah selapanan plaza memberikan “pengertian’” para
pedagang tentang bagaimana harus berlaku dalam hidup di dunia, terutama

perilaku dalam melaksanakan perdagangan.

Sikap hidup nrimo yang menjadi sikap hidup pedagang di Plaza Parakan
bukanlah sikap hidup yang negatif atau sikap yang fatalistik. akan tetapi
merupakan sikap hidup yang positif. Sikap hidup nrimo bukannya
menerima takdir dengan apa adanya. Akan tetapi sikap hidup nrimo para
pedagang Plaza Parakan merupakan sikap dengan menerima takdir yang
telah digariskan setelah melalui usaha yang keras dan telah menjalankan

usaha berdasarkan apa yang sudah diperintahkan di dalam agama. Sikap

73
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hidup nrimo pedagang di Plaza Parakan terlihat dalam sikap berdagang
mereka sehari-hari. Diantaranya dalam etos kerja, perilaku hidup hemat,
perilaku dalam berdagang dan hutang piutang antar pedagang. Dari
pandangan tentang bagaimana seharusnya berperilaku hidup di dunia
menjadikan para pedagang lebih semangat dalam bekerja. Bagi mereka,
bekerja bukan hanya tuntutan dalam hidup akan tetapi merupakan perintah

agama.

B. Saran-saran
Dengan hasil penelitian seperti ini, ada beberapa saran yang ingin

disampaikan oleh penulis, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pandangan yang negatif tentang sikap hidup nrimo dalam masyarakat
perlu dirubah. Karena dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat sikap
hidup nrimo bukanlah hal yang negatif, akan tetapi merupakan sesuatu

yang positif.

2. Dalam kehidupan dimasyarakat perlu diadakan kegiatan keagamaan
seperti mujahadah yang dilakukan oleh para pedagang Plaza Parakan atau
kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. Hal ini dikarenakan kegiatan-
kegiatan keagamaan seperti ini akan berimplikasi positif terhadap perilaku

hidup sehari-hari para anggota masyarakat.
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Dengan hormat bersama ini kami beritahukan, bahwa untuk kelengkapan penyusunan
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Dari * Dekan F. Ushuluddin - UIN "SUKA" Yogyakarta
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Perihal - iy penelitian

Setelah mempelajari rencana/proyek statemen/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

Nama - CHAERUL ARIF
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Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah

setempat.
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setempat

Demikian untuk menjadikan periksa.

Tembusan : kepada Yth : An. BUPATI TEMANGGUNG
1. Bapak Bupati Temanggung KEPALA KAMPSE SLESATUAN BANGSA

( sebagai laporan ) ;
2. Kepala
Temanggung ;
v 3. Ybs ( setelah selesai harap
lapor ke Kantor Kesbang ) ;

4. Arsip

Bappeda Kab.




Nama

TTL

Fakultas/Jurusan

NIM

Alamat

Alamat di Yogya

Nama Orang tua
Ayah
Pekerjaan
Ibu
Pekerjaan

Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: Cherul Arif

: Temanggung, 17 Juni 1985

: Ushuluddin/ Sosiologi Agama

: 04541601

: Dangkel Rt 03/ Rw 01, Parakan, Temanggung
: Jalan Timoho, Gg Gading No 3

: Widiawan

> Tani

: Sudarwati

: Ibu Rumah Tangga

1. SDN Dangkel (1992-1998)

2. MTsN Parakan (1998-2001)

3. SMU 1 Parakan (2001-2004)

4. UIN Sunan Kalijagayogyakarta (2004-Sekarang)

Y ogyakarta, 7 Januari 2009
Penulis

Chaerul Arif
NIM. 04541601
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